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Abstract 
 

The type in this study uses the classroom action research (CAR) 

method with two research cycles. The subjects in this study were 

students of class VIII C Mapilli State Junior High School totaling 

29 people. Data collection was carried out through tests and 

nontes. The books that have been reviewed in this study are the 

book to remember Heroes of West Sulawesi and the book Tobarani. 

Local wisdom in the contents of the book are siriq, sibaliparriq 

(cooperation), sipamandaq (one unit) and barani (brave). Then the 

data analysis is done by quantitative and qualitative descriptive. 

Based on the results of the statistical analysis that has been done 

by the researcher, the value of cycle 1 and cycle II is obtained. 

Cycle I obtained an average value of 68.90 after conducting the 

learning process in Cycle II and corrected the errors that occurred 

in Cycle I the average value of students was 78.65. The results 

showed that the learning outcomes or values obtained by cycle II 

students were better than the results obtained by cycle 1 students. 

It can be said that the improvement of local wisdom-based text 

writing review skills using the habit forming method in grade VIII 

C students at Mapilli State Junior High School has increased. 

 

Keywords: Improvement, Skills, Writing, Review Text, Local 

Wisdom, Habit Forming. 

 

Abstrak 
 

Jenis dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

tindakan kelas (PTK) dengan dua siklus penelitian. Subjek 

dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII C SMP 

Negeri Mapilli berjumlah 29 orang. Pengumpulan data 

dilakukan melalui tes dan nontes.Buku yang  telah diulas 

dalam penelitian ini adalah buku mengenang Pahlawan 

Sulawesi Barat dan buku Tobarani. Kearifan lokal pada isi 

buku tersebut yaitu siriq,sibaliparriq (kerjasama), 

sipamandaq (satu kesatuan) dan barani (berani). Kemudian 

analisis data dilakukan dengan deskriftif kuantitatif 

dankualitatif., diperoleh nilai siklus l dan siklus ll. Siklus l 

diperoleh nilai rata-rata 68,90 setelah melakukan proses 

pembelajaran di siklus ll dan memperbaiki kesalahan yang 

terjadi di siklus l nilai rata-rata peserta didik 78,65. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hasil pembelajaran atau nilai 

yang diperoleh peserta didik siklus ll lebih baik dari hasil 

yang diperoleh peserta didik siklus l. Hal ini dapat dikatakan 

bahwa peningkatan keterampilan menulis teks ulasan 

berbasis kearifan lokal menggunakan metode habit forming 

pada siswa kelas VIII C SMP Negeri Mapilli sudah 

mengalami peningkatan. 

Kata Kunci : Peningkatan, Keterampilan, Menulis, Teks 

Ulasan, Kearifan Lokal , Habit Forming. 
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1. PENDAHULUAN

Manusia membutuhkan bahasa sebagai alat 

komunikasi. Masyarakat takkan mampu beradaptasi 

tanpa bahasa dan tidak dapat salig mengenal antar satu 

dengan yang lai. Komunkasi dapat terjadi secara lisan 

maupun tulisan. 

Masalah bahasa dalam pendidikan merupakan 

peran yang sangat penting. Pendidikan di idonesia 

menempatkan Bahasa Indonesia salah satu bidang studi 

yang diajarkan disekolah. Pembelajaran Bahasa 

Indonesia sangat penting diajarkan untuk dapat 

berkomunikasi dengan baik, baik itu komunikasi lisan 

maupun tulisan lainnya. Pengajaran Bahasa Indonesia 

haruslah berisi usaha usaha yang dapat membawa  

serangkaian keterampilan. Keterampilan tersebut  erat 

hubungannya dengan proses-proses yang mendasari  

pikiran. Semakin terampil seseorang berbahasa semain 

cerah dan jelas pula jalan pikirannya. Muthmainnah 

(2016:63) 

Keterampilan  berbahasa terdiri atas empat. 

Salah satunya yang akan kita bahas adalah aspek 

menulis.. Menulis mempunyai arti dan pearng penting 

bagi siswa, Peserta didik yang mempunyai aspek 

keterampilan menulis dengan baik akan mendapat 

kemudahan dalam menyampaikan informasi dalam 

banyak hal. Misalnya dalam berkomunikasi di 

masyarakat dalam membantu siswa dalam 

menyelesaikan  seluruh aktifitas pendidikan, baik dalam 

bentuk paragrap,artikel teks, laporan ilmiah dan 

sebagainya. 

Mengembangkan berbagai gagasan bisa saja 

terjadi dalam kegiatan menulis. Menulis ialah cara 

menyusun gagasan secara teratur serta 

mengungkapkannya secara tersirat. Melalui tulisan kita 

dapat meninjau seta kita dapat menilai gagasan kita 

akan lebih mudah memecahkan prmasalahan yaitu 

menganalisisnya secara tersurat dalam konteks yang 

lebih jelas.. 

  Menulis ialah  salah satu dari  aspek 

keterampilan dalam berbahasa yang mempunyai arti dan 

peran yang sangat penting bagi siswa. Siswa yang 

memiliki  kemampuan dalam menulis dengan baik akan 

memperoleh kemudahan untuk penyampaian sebuah   

informasi dalam banyak hal, misalnya seperti dalam 

menjawab suatu soal dan mengerjakan tugas-tugas  

lainnya, baik itu dalam bentuk paragraf, artikel, teks 

laporan ilmiah, dan  sebagainya. Pengetahuan dan 

wawasan yang luas akan menjadi dasar kegiatan menulis 

            Kegiatan menulis merupakan bagian yang tak 

dapat  

 

 

 

Keterampilan menulis 

Kemampun mengungkapkan gagasan banyak 

ahli mengemukakan pengertian menulis. Menurut 

pendapat Saleh Abbas (2006:123) keterampilan menulis 

adalah kemampuan mengungkapkan gagasan pendapat 

kepada pihak lain dengan melalui bahasa.   

Gie (2002: 3) mengungkapkan bahwa 

keterampilan menulis adalah keterampilan dalam 

pembuatan huruf, angka, nama, suatu tanda bahasa 

apapun dengan suatu alat tulis pada suatu halaman 

tertentu. Menurut Slamet (2014: 72) 

 

Teks Ulasan 

Teks Ulasan atau dengan resensi ialah teks  

ulasannpenilaian,review pada suatu karya sastra ketika 

mengkaji film maupun drama. Kita di tuntut bersikap 

kritis  agar berkontribusi untuk kemajuan 

drma,film,buku,ataupun cerpen.  

Teks Ulasan Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (2008),ulasan merupakan kupasan, tafsiran, 

komentar , berita ulasan di televisi mengenai berita-

berita  yang aktual, pertimbangan mutu buku yang 

dalam pembicaraannya lebih  menekankan pada 

penilaian ilmiah dengan mengemukakan argumentasi 

yang cendikia,dan resensi. 

 

Kearifan Lokal  

Kearifan Lokal adalah bagian dari budaya 

masyarakat yang tidak dapat di pisahkan dari bahasa  

Masyarakat tersebut.Kearifan Lokal (local wisdom) pada 

umumnya di wariskan secara temurun dari generasi ke 

generasi yang selanjutnya melalui cerita dari mulut ke 

mulut.Kearifan lokal ada di dalam cerita rakyat, 

peribahasa, lagu dan permainan rakyat.Kearifan lokal 

merupakan suatu pengetahuan yang di temukan oleh 

masyarakat lokal tertentu melalui pengalaman dalam 

mencoba dan di integrasikan dengan pemahaman budaya 

serta keadaan alam suatu tempat. 

Menurut Swarth menyatakan bahwa secara 

konsepual kearifan local adalah kebijaksanaan manusia 

dengan berdasar kepada  filosofi nilai-nilai etika. Cara-

cara dan perilaku yang trdisional. Kearifan local adalah 

nilai-nilai yang dianggap baik dan benarsehingga dapat 

beraranahdalam waktu  yang lama  bahkan melembaga 

(Mariane:2014 

 

Habit Forming  

Dalam buku 68 Model Pembelajaran Inovatif 

dalam kurikulum 2013, Habit Forming (pembiasaan) 

ialah model pembelajaran yang paling konsisten dan 

terprogram. Konsisten dalam pembinaan 

akhlak,kemampuan bahasa dan beribadah (pembiasaan: 
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sholat berjamaah, tertib dan tepat waktu, minggu 

bahasa, bersikap, dan bertutur yang sopan).Terprogram 

menjalankan kegiatan pembinaan secara rutin dan 

periodic (pembiasaan: perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi 

kegiatan). 

  Pembiasaan adalah suatu dengan sengaja 

dilakukan berulang-ulang agar guna sebuah kebiasaan. 

Oleh karna itu, Ahmad Tasir, metodepembiasaan 

menjadi sangat efektif , sbenarnya pembiasaan juga 

berintikan  pengalaman . 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini adalah jenis penelitian 

tindakan kelas  (PTK). Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan keterapilan menulis teks ulasan 

berbasis kerifan lokal menggunakan metode habit 
forming  Ipada siswa kelas VIII C SMP Negeri Mapilli 

Adapun desain Penelitian ini adalah (1) Perencanaan (2) 

Tindakan (3) Observsi (4) Refleksi. Subjek dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII C SMP 

Negeri Mapilli berjumlah 29 peserta didik. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes 

dan observasi. Untuk memperoleh data dalam penlitian 

ini,peneliti menggunakan teknik tes dan nontes. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini adalalah Data 

kualitatif dan kuantitaif menggunkan analisis statistic  

deskriftif. 

 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis statistic deskriftif pada siklus I  

menunjukkan bahwa jumlah siswa sebanyak 29 orang 

,skor tertinggi diperole adalah 83 dan skor terendah 

adalah 41. Kiteria ketuntasan hasil belajar kelas VIII C 

SMP Negeri Mapilli khususnya pelajaran bahasa 

Indonesia ,nilai yang harus di peroleh siswa yaitu 70 atau 

nilai KKM. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat 12 orang siswa atau 68,90% yang memperoleh 

skor 70 keatas dan berada pada kategori tuntas. Dilihat 

pada tabel. 

 

Distribusi Frekuensi Rangkuman Nilai Statistik Siklus I 

Statistik Nilai Statistik Siklus 

I 

Jumlah Data 

Meaan 

Modus 

Rangee  

Minimun 

Maximun 

29 

68,90 

66 

42 

41 

83 

Sumber Data :Hasil Olah Data Sklus I Kelas VIII C SMP 

Negeri Mapilli,2020 

 

 

 

Distribusi Frekuensi dan Presentase Tingkat Penguasaan 

Materi Siklus I  

 

N

o 

 

Interv

al 

 

Frekuensi 

 

Present

asi 

 

Kategori 

Hasil Belajar 

 

1 90-100 - - Baik Sekali 

2 80-89 5 17.24% Baik 

3 70-79 8 27.58% Cukup 

4 0-70 16 55.17% Kurang 

Jumlah 29 100  

Sumber Data: Hasil Olah Data Siklus I kelas VIII C SMP 

Negeri Mapilli,2020 

Hasil analisis statistic deskriftif pada siklus I  

menunjukkan bahwa jumlah siswa sebanyak 29 orang 

,skor tertinggi diperole adalah 91 dan skor terendah 

adalah 53. Kiteria ketuntasan hasil belajar kelas VIII C 

SMP Negeri Mapilli khususnya pelajaran bahasa 

Indonesia ,nilai yang harus di peroleh siswa yaitu 70 atau 

nilai KKM. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat 23 orang siswa atau 78,65% yang memperoleh 

skor 770 keatas dan berada pada kategori tuntas. Dilihat 

pada tabel. 

 

.Statistik. Nilaii Statistic Siclus Il 

Jumlah Data 

Mean 

Mode 

Range  

Minimun 

Maximun 

29 

78.65 

83 

33 

 58 

91 

Sumber Data: Hasil Olah Data Siklus I kelas VIII C SMP 

Negeri Mapilli,2020 

Distribusi Frekuensi dan Presentase Tingkat Penguasaan 

Materi siklus ll 

 

No 

 

Interval 

 

Frekuensi 

 

Presentasi 

Kategori 

Hasil Belajar 

 

1 90-100 6 20.68% Baik Sekali 

2 80-89 11 37.93% Baik 

3 70-79 6 20.68% Cukup 

4 0-70 6 20.68% Kurang 

Jumlah 29 100  

Sumber Data: Hasil Olah Data Siklus Il kelas VIII C 

SMP Negeri Mapilli,2020 

Berdasarkan tabel 4.12,telah kita ketahui 

bahwa terdapat  6 siswa dalam  kategori sangat Baik 

atau sebesar 20.68%,kategoric Baik terdapat 11 peserta 

didik atau sebesar 37.93% sedangkang pada kategori 

cukup sebanyak 6 peserta didik atau sebesar 20.68%, dan 

kategori kurang terdapat 6 peserta didik atau sebesar 

20.68%. Berdasrkan hasil perhitungan tersebut dapat di 

simpulkan bahwa data siklus Il Kelas VIII C Smp Negeri 

Mapilli mayoritas pada kategori Baik Hal ini ditunjukan 

dari jumlah peserta didik yang memperoleh kategori Baik 
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sebanyak 11 peserta didik dari 29 peserta dengan 

presentasi 37.93%. 

4. .SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang tellah 

diuraikan sebeleumnya diperoleh nilai siklus l dan siklus 

ll. Pada siklus I nilai rata-rata peserta didik 68.90% 

setelah elakukan prosess pembelajaran di siklus ll dan 

memperbaiki kesalahan yng terjadi pada siklus  l nilai 

rata-rata-rata siklus ll memcapai 78,65%. Nilai rata-rata 

siklus l mengalami peneingkatan . Hal ini memerikan 

kesimpulan bahwa penggunaan metode habit forming  
dapat meningkatkan keterampilan menulis teks ulasan 

berbsis kearifan local  pada peserta didik kelas VIII c  

SMP Negeri Mapilli. 
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